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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi tingkat kesadaran keakraban dalam
keluarga dan implikasinya terhadap konseling keluarga pada siswa SMK Al Hafidz Leuwiliang.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain survei. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Psikologis Kesadaran Keakraban dalam Keluarga.
Populasidalampenelitianiniadalah seluruhsiswa SMKAl HafidzLeuwiliang sementara sample yang
digunakan sebanyak 115 siswa dengan teknik Purposive Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 64 (55,7%) siswa berada pada kategori kesadaran kekaraban dalam keluargayangtinggi, dan
51 (44.3%) siswa berada pada kategori kesadaran keakraban dalam keluarga yang sedang, dan tidak
adasiswa (0%) yangberada padakatergori kesadaran keakaraban dalam keluarga yang rendah. Ini
berarti para siswa setuju bahwa keakraban dalam keluarga itu adalah bagian yang penting dalam
kehidupan yang harus diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari di rumah. . Sementara itu,
kesadaran keakraban dalam keluarga merupakan aspek kognitif yang perlu ditampilkan pada aspek
psikomotorik (perilaku). Sehingga guru BK atau konselor sekolah dapat mendesain program dan
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah khususnya program dan layanan konseling keluarga
seperti pemanfaatan layanan konsultasi orang tua untuk menunjang tujuan konseling keluarga,
pengadaan kegiatan parenting di sekolah, serta integrasi tema-tema bidang keluarga dalam setiap
pelayanan terhadap parasiswa.

Kata Kunci: Keakraban, Konseling Keluarga

ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain a description of the level of awareness of familiarity in the
family and its implications for family counseling for students at Al Hafidz Leuwiliang Vocational
School. Theresearch design used inthisstudy isa survey design. The instrumentusedin thisstudy was
the Psychological Scale of Familiarity Awareness in the Family. The population in this study were all
students of Al Hafidz Leuwiliang Vocational School while the samples used were 115 students with

purposive sampling technique. The results of this study indicate that 64 (55.7%) students are in

the high category, and 51 (44.3%) students are in the moderate category, and no student (0%) is
in the low category. This means students agree that familiarity in the family is an importantpartof
lifethatmustbeappliedtoeverydaylifeathome. Meanwhile, familialawareness is a cognitive aspect
that needs to be displayed in the psychomotor (behavior) aspect. So that school counselors can

design guidance and counseling programs and activities in schools, especially family counseling

programs and services such as the use of parental consultation services to support the goals of
family counseling, procurement of parenting activities at school, and integration of family field
themes in each services towards students.

Keywords: Familiarity, Family Counseling
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PENDAHULUAN

Keakraban dalam keluarga adalah manifestasi dari kualitas komunikasi yang terjalin
dari setiap anggota keluarga. Keakraban dalam keluarga bukan sebuah proses yang dicapai
denganinstan oleh setiap anggota keluarga. Diperlukan proses dan waktu untuk membangun
keakraban dalam keluarga. Salah satu hal yang diperlukan untuk membangun keakraban dalam
keluarga adalah kesadaran.

Kesadaran berasal dari kata ‘sadar’ yang berarti merasa, tahu, mengerti dan juga insaf
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sehingga kesadaran adalah keinsafan atau keadaan mengerti
seseorang terhadap sesuatu. Kesadaran sebagai wujud dari pemahaman seseorang akan
sesuatu. Sehinggakesadaranidentikdimulai dengan wawasan maupun pengetahuan. Dengan
demikiankesadarankeakrabandalamkeluargaadalahkeinsafandankeadaanmengertibahwa
keakraban dalam hubungan keluargabegitu penting. Sebabkesadaran mendorong seseorang
memahami dampak baik dan buruk dari hubungan keluarga yang tidak akrab.

Meski kesadaran keakraban dalam keluarga merupakan faktor penting dalam
kehidupan keluarga. Tidak sedikit dari keluarga yang tidak memahami akan pentingnya
keakraban dalam keluarga. Dalam beberapa kasus yang ditemui, komunikasi antar anggota
keluarga selalu terjadi satu arah dimana orang tua memberikan instruksi kepada anak tanpa
anak boleh memberikan komentar apapun. Hal ini menyebabkan hubungan antara anggota
keluarga menjadi tidak akrab karena yang terjadi adalah komunikasi yang pasif. Ketika
keakraban dalam keluarga tidak ditemukan banyak dampak buruk yang bisa terjadi
khususnya terhadap anak seperti munculnya konflik kecil, hubungan orang tua dan anak
semakin renggang, anak memilih orang lain sebagai sahabat, munculnya konflik yang lebih
besar, anak dan orang tua mengalami frustasi hingga akhirnya kerusakan bangsa dan negara
(Edy, 2008). Hal ini disebabkan ketika anak lebih banyak akrab kepada orang lain dan tidak
kepada keluarga berarti banyak peluang pengaruh dari oranglain yang bisa terjadi terhadap
anakbaik itu pengaruh yang positif atau negatif. Ketika anak mendapatkan pengaruh negatif,
maka masalah mulain terjadi. Sebab segala wujud dari pengaruh tersebut akan terlihat di
rumah dan sekolah.

Penanganan masalah padaanakkhususnyasiswa di sekolah yangberhubungan dengan
kondisikeluargamerupakankegiatanyangurgenyangharusdiprogramdandilaksanakanoleh
seluruhlapisan masyarakat sekolah baik kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf, walikelas,
guru mata pelajaran dan terutama guru bimbingan dan konseling (BK) atau konselor sekolah.
Guru BK atau konselor sekolah memiliki peran yang penting dalam proses membantu siswa
dalam mencapai kesejahteraan psikologis (psychological wellbeing) sebab selain guru BK
atau konselor sekolah sebagai guru, ia juga berperan sebagai psikoedukator, behavior
scientist, konsultandanjugapsikologkomunitas (ShertzerdanStone, 1980:130).GuruBKatau
konselor sekolah memilikikemampuan melakukanasesmenkondisidirisiswabaikdisekolah
maupun di rumabh, sehingga diperoleh gambaran yang jelas terkait hambatan yang dialami
khususnya yang berasal dari keluarga siswa dalam mengembangkan potensi dan mencapai
prestasiyang optimal. Di antara program yang bisa dilaksanakan oleh guru BK atau konselor
sekolah dalam membantu siswa yang mengalami permasalahan umum yang diidentifikasi
berasal dari keluarga adalah layanan bimbingan dan konseling keluarga (konseling
keluarga). Bimbingan dan Konseling keluarga sebagai pelayanan dari guru BK atau konselor
sekolah yangmelibatkan anggota keluarga dalam pelaksanaan layanan konseling (family
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involvement) atau bisa juga membahas topik-topik yang berhubungan dengan keluarga
melalui berbagai kegiatan konselingnya baik ditujukan kepada siswa, orang tua maupun
anggotakeluargalainnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei. Variabel dalam penelitian ini merupakan
variabel tunggal yaitu kesadaran keakraban dalam keluarga dan implikasinya terhadap
konselingkeluargadisekolah.Sampeldalampenelitianinisebanyak115orangsiswabaruyang
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data
mengguanakan skala psikologis kesadaran keakraban dalam keluarga.

Penggunaan skala psikologis ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesadaran
keakraban dalam keluarga pada siswa SMK AlHafidz Leuwiliang. Data dari skala psikologisini
kemudian dianalisa dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga ditemukan
jabaran secara deskripsi tentang kesadaran keakaraban dalam keluarga dan kemudian
implikasinya pada konseling keluarga disekolah.

Untuk mengukur kesadaran keakraban dalam keluarga melalui skala psikologis yang
diberikan, terdapat 10 indikator dalam skala tersebut. Kesepuluh indikator tersebut antara
lain: 1) Menanyakan kabar, 2) Saling mengingatkan, 3) Makan bersama, 4) Berkumpul bersama,
5)Rekreasibersama, 6) Salingmengerti danmenutupikekurangan,7) Memilikivisiyangsama,
8)Meluangkanwaktuditengahkesibukan,9)Salingbekerjasama,dan10)Salingterbuka.Pada
masing-masing indikator menunjukkan kondisi yang berbeda-beda. Setiap butir item pada
skala psikologis ini mengandung pernyataan favorable dan unfavorable. Pada masing-
masing item memiliki skor terendah yakni 1 dan skor tertinggi yakni 4. Untuk item favorable
skor yang diberikan pada pilihan jawaban SS adalah 4, S adalah 3, TS adalah 2 dan STS adalah
1.Sebaliknya padaitem unfavorable, skoryangdiberikan pada pilihan jawaban SS adalah 1, S
adalah 2, TS adalah 3, dan STS adalah 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuaidengantujuanpenelitianiniyaituuntukmengetahuideskripsitingkatkesadaran
keakaraban dalam keluarga pada siswa SMK Al Hafidz Leuwiliang, maka pengambilan data
dilakukan dengan memberikan skala psikologis kepada parasiswa SMK AlHafidz Leuwiliang
baik pada program studi Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP) dan Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL). Skala psikologis hanya diberikan kepada siswa baru tahun ajaran
2019-2020 sehingga dengan begitu nantinya hasil dari skala psikologis ini memberikan
rekomendasi terhadap kegiatan dan program konseling keluarga di sekolah.

Adapun hasil temuan yang diperoleh adalah:

Tabel 1
Kondisi Kesadaran Keakraban dalam Keluarga pada Siswa SMK Al Hafidz
Leuwiliang
No. Kategori Frekuensi
1 Tinggi 64
2 Sedang 51
3 Rendah 0
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Keakraban dalam keluarga merupakan proses panjang yang tidak diperoleh secara
instan (Sinaga, 2014). Keakraban dalam keluarga merupakan proses yang terus menerus
selama seseorang hidup dalam keluarga. Urgensinya akrabnya hubungan dalam keluarga
sangat banyak seperti menghindari konflik kecil dan besar dalam keluarga, hubungan anak
dan orang tua semakin renggang, anak memilih orang lain sebagai sahabat untuk bercerita,
menghindari frustasi orang tua dan anak, serta rusaknya masa depan anak (Edy, 2008).

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada para siswa SMK Al Hafidz
Leuwiliang menunjukkan bahwa mereka memiliki kesadaran keakraban dalam keluarga
pada kategori sedang sebanyak 64 siswa dan tinggi sebanyak 51 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa para siswa umumnya memiliki kesadaran keakraban dalam keluarga
pada kategori baik dan selebihnya sangat baik. Tidak hanya itu, para siswa SMK Al Hafidz
Leuwiliang pun menyatakan persetujuan mereka bahwa menanyakan kabar, saling
mengingatkan, makan bersama, berkumpul bersama, saling mengerti dan menutupi
kekurangan, memiliki visi yang sama, selalu meluangkan waktu di tengah kesibukan, saling
bekerja sama, serta saling terbuka adalah bagian dari keakraban dalam keluarga.
Persetujuan ini adalah aspek kognitif (pengetahuan) yang ada pada diri mereka yang
memungkinkan dituangkan pada aspek psikomotorik (aplikasi di rumah).

Antara aspek kognitif dan psikomotorik bisa saja berbeda terlebih aspek yang diukur
dalam instrumen ini adalah aspek kognitif (pengetahuan) bukan aspek psikomotorik
(aplikasi) keakraban dalam keluarga sehari-hari. Namun setidaknya, para siswa SMK Al
Hafidz Leuwiliang setuju dan bahkan sangat setuju dengan urgensi keakraban dalam
keluarga.

Kesadaran keakraban dalam keluarga adalah keinsafan dan mengerti terkait urgensi
akrab dalam keluarga yang dibuktikan dengan hubungan yang dekat, erat, intim, dan
bersahabat dalam keluarga. Kesadaran keakraban dalam keluarga ini merupakan bagian
yang penting dalam keluarga dan tidak hanya menjadi tugas para orang tua saja namun
seluruh anggota keluarga. Dengan begitu, semua anggota keluarga memainkan peran yang
tak kalah penting satu sama lain dalam keluarga termasuk anak-anak yang tak lain sebagai
siswa di sekolah.

Siswa di sekolah adalah objek dari pendidikan. Pelayanan pendidikan difokuskan
kepada para siswa agar para siswa tersebut dapat tumbuh dan berkembang optimal sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Pilar pendidikan di sekolah setidaknya dibagi dalam
3 bagian yakni bidang administrasi melingkupi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tata
usaha, staf dan lain-lain yang berfungsi dalam pengambilan kebijakan. Pilar yang kedua
adalah guru mata pelajaran yang berfungsi melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas
agar para siswa menguasaipengetahuandankompetensitertentusesuaidenganpengajaran
gurubidangstudi. Pilar yang terakhir adalah guru pembimbing seperti guru bimbingan dan
konseling atau konselor sekolah yang berfungsi sebagai fokus pada pembentukan karakter
para siswa, meningkatkan prestasi, mengembangkan kemampuan keterampilan pribadi
dan sosial serta perencanaan karir. (Prayitno dan Amti, 2004; Gladding, 2011).

Pada pilar ketiga yang dilakukan oleh guru BK atau konselor sekolah, mereka wajib
memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi keefektifan siswa belajar di sekolah
seperti aspek pribadi, sosial, keluarga dan lain-lain. Aspek-aspek ini sepenuhnya harus
diketahuioleh guru BK atau konselor sekolah guna memberikan pelayanan bimbingan dan
konseling yang efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan para siswa.
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Salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh para guru BK atau konselor sekolah
adalah aspek keluarga. Aspek keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam
kehidupan siswa di sekolah. Semakin baik kondisi keluarga di rumah sangat memungkinkan
para siswa di sekolah juga menunjukkan perilaku yang baik. Sebaliknya semakin buruk
kondisi keluargadirumahmakasemakinbesarpeluangparasiswauntukberperilakuburukdi
sekolah.

Datayangditunjukkan dari survei tentang kesadaran keakraban dalam keluarga pada
siswa SMK Al-Hafidz Leuwiliang ini dapat digunakan oleh guru BK atau konselor sekolah
dalam menyusun program BK di sekolah khususnya yang berkaitan dengan bidang
konseling keluarga. Guru BK atau konselor sekolah dapat menyusun berbagai program yang
diarahkan kepada pemberdayaan fungsi-fungsi keluarga yang nantinya akan
mempengaruhi kehidupan anak khususunya para siswa di sekolah. Dengan kegiatan-
kegiatan pemberdayaan fungsi dan peran keluarga di rumah oleh layanan konseling
keluarga yang didesain oleh guru BK atau konselor diharapkan dapat membantu mencegah
para siswa dari perbuatan yang menyimpang, menguatkan psikologis mereka dari pengaruh
buruk teman sebaya atau lingkungan, serta membantu para siswa untuk meninggalkan
kebiasaan buruk yang pernah dilakukan.

Datayangdiperolehterkaitdeskripsikesadaran keakrabandalamkeluargasiswa SMK
Al Hafidz Leuwiliang berimplikasi pada program dan layanan BK di sekolah khususnya yang
berkaitan dengan layanan konseling keluarga. Konseling keluarga adalah salah satu
pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh seorang profesional yang disebut
sebagai konselor kepada anggota keluarga dalam rangka penyadaran kebutuhan keluarga,
pembenahan komunikasi dalam keluarga, mengembangkan potensi keluarga seoptimal
mungkin, serta menghindari masalah yang mungkin terjadi sehingga terjadi hubungan yang
harmonis, akrab, dan akhirnya bahagia (Prez, 1979; Foley dalam Nurhayati, 2011;
Mubarok dalam Attabik, 2013; Yurnalis,2014)

Kegiatan konseling keluarga bisa dilakukan kepada para siswa melalui layanan
bimbingan dan konseling dalam bidang keluarga atau topik dan tema yang berhubungan
dengankeluarga. Selainitu, bisajuga melibatkan siswa dan orang tua dengan memanfaatkan
kegiatan konsultasi orang tua dan guru BK atau konselor sekolah. Sehingga dalam
pelaksanaan layanan konsultasi, guru BK atau konselor sekolah pun bisa sembari
melaksanakan kegiatan konseling keluarga dimana pembahasannya difokuskan pada
peran orang tua dan siswa sebagai anak dan menjembatani komunikasi antara anak dan
orang tua. Sehingga tujuan konsultasi orang tua dan konseling keluarga bisa diperoleh
secara berbarengan. Sebab konsultasi orang tua dan guru BK atau konselor sekolah sangat
kental dengan nilai-nilai dan tujuan dari konseling keluarga. Sehingga konsultasi orangt
tua dan guru BK atau konselor sekolah dapat dijadikan sebagai salah satu metode dalam
pelayanan konseling keluarga.

Selain pelayanan secara langsung kepada para siswa dalam berbagai kegiatan
bimbingan dan konseling dengan tema-tema keluarga, optimalisasi layanan konsultasi
keluarga yang melibatkan orang tua dan anak dalam konferensi, guru BK atau konselor
sekolah juga bisa mengadakan kegiatan parenting di sekolah. Parenting bisa dimaknai
sebagai pendidikan bagi orang tua terkait pola asuh agar anak mereka dapat tumbung dan
berkembang secara optimal (Nurjanah, 2017; Kusumiati, Nurpitasari, Wahyuni, Widianto,
2018).Adapun manfaatdarikegiatanparentingadalahdiperolehnyapeningkatanhubungan
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antara orang tua dan anak. Hal ini terjadi karena baik orang tua dan anak sama-sama
memperoleh wawasan baru terkait membangun hubungan yang positif dengan sesama
anggota keluarga. Selain itu, bagi anak justru mendapatkan semangat, lebih berani,
sosialisasinya bertambah, dan perkembangan anak optimal (Nurpitasari, Wahyuni,
Widianto, 2018).

Selain parenting bermanfaat untuk anak dalam menunjang prestasi dan
perkembangan optimalnya, bagi orang tua memperoleh wawasan baru dalam topik-topik
pola asuh dan strategi menangani anak, juga bagi sekolah tak ketinggalan mendapatkan
manfaat besar ini. Ketika perkembangan anak menjadi optimal dalam berbagai aspek
khususnya dalam prestasi belajar, tentu hal ini akan menunjang prestasi pihak sekolah.
Sekolah memperoleh manfaat dari prestasi anak.

Keberhasilananaksalah satunyaditentukanolehhubunganataukondisianakdidalam
keluarga. Ketika anak dilahirkan dan dibesarkan dari keluarga yang akrab, orang tua yang
cerdas dalam pengasuhan, tentu anak tersebut kemungkinan akan memiliki prestasi yang
baik disekolah. Sehingga dengan baiknya hubungan anak di rumah, maka akan semakin baik
pula kemampuan yang dimiliki anak untuk mencetak prestasi.

Strategi penanganan anak dan diskusi pola asuh menjadi salah satu hal yang penting
yang harus dilakukan oleh guru BK atau konselor sekolah. Sebab dengan pemahaman yang
sama antara pihak sekolah dan orang tua dalam penanangan anak, maka akan memudahkan
bagigurudisekolahdalam melakukan tugas dan fungsinyasebagai pendidik di sekolah. Salah
satu kegiatan yang berpotensi dalam merangkum berbagai tujuan ini adalah dengan
kegiatan parenting yang dilaksanakan oleh guru BK atau konselor sekolah secara berkala
dan berkelanjutan. Kegiatan parenting dapat dilaksanakan dalam seminar bersama
dengan para orang tua di dalam kelas atau forum maupun simulasi orang tua dan anak
dengan tujuan tertentu.

Hal yang perlu diperhatikan oleh guru BK atau konselor sekolah adalah temuan dari
pilihan jawaban para siswa yang menyatakan ketidaksetujuan mereka pada item nomor
12 dengan indikator memiliki visi yang sama dan item nomor 15 dengan indikator saling
terbuka. Kedua indikator ini perlu menjadi perhatian khusus bagi guru BK atau konselor
dalam pelaksanaan layanan konseling keluarga agar para siswa yang awalnya tidak setuju
menjadi setuju dengan indikator tersebut.

SIMPULAN

Kesadaran keakraban dalam keluarga merupakan bagian yang penting dalam kehidupan
berkeluarga. Kesadaran keakraban dalam keluarga merupakan proses jangka panjang
untuk meraihnya. Kesadaran keakraban dalam keluarga tercermin dalam 1) Menanyakan
kabar, 2) Saling Mengingatkan, 3) Makan bersama, 4) Berkumpul bersama, 5) Rekreasi
bersama, 6) Saling mengerti dan menutupi kekurangan, 7) Memiliki visi yang sama, 8)
Meluangkan waktu di tengah kesibukan, 9) Saling bekerja sama, dan 10) Saling terbuka.
Adapun kondisi kesadaran keakraban dalam keluarga pada siswa kelas X SMK Al Hafidz
Leuwiliang adalah ditemukan sebanyak 51 (44,3%) siswa berada pada ketegori tinggi dan
64 (55,7%) siswa berada pada ketegori sedang. Dari keseluruhan data tersebut, diperoleh
nomor 12 pada indikator memiliki visi sama dan nomor 15 pada indikator saling terbuka
menunjukkan jawaban para siswa yang paling banyak adalah tidak setuju.
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Sementara pada indikator lainnya ditemukan bahwa para siswa setuju dan bahkan
sangat setuju. Kondisiinimemberikanimplikasi padapelayananbimbingandankonselingdi
sekolah oleh guru BK atau konselor sekolah khususnya pada layanan konseling keluarga.
Guru BK bisa mendesain konseling keluarga pada berbagai layanan bimbingan dan
konseling keluarga dengan mengedepankan topik-topik yang berhubungan dengan
keluarga pada berbagai kegiatannya. Selain itu, guru BK atau konselor sekolah juga
mengoptimalkan layanan konsultasi orang tua sebagai bagian dari konseling keluarga.
Sehingga tujuan dari konsultasi orang tua juga bisa berbarengan dengan tujuan dari
konseling keluarga yang memungkinkan pelibatan orang tua dan anak atau siswa. Tidak
berhenti sampai disini, kegiatan-kegiatan yang bertujuan menambah wawasan para orang
tuadalammendidikdanmenanganianak-anakdirumahserta pola asuh yang baik bagi orang
tua perlu ditingkatkan. Salah satu kegiatan yang bisa didesain oleh guru BK atau konselor
sekolah adalah kegiatan parenting sebagai bagian dari konseling keluarga. Kegiatan
parenting dapat menyesuaikan pada kondisi sekolah, sarana dan prasarana yang tersedia.
Kegiatan parenting dapat dilaksanakan khusus dengan para orang tua maupun orang tua
dan anak-anak dalam bentuk simulasi atau konferensi. Konseling keluarga perlu diarahkan
pada peningkatkan kesadaran siswa khususnya pada indikator memiliki visi yang sama dan
saling terbuka yang ditemukan banyak mendapatkan pilihan jawaban yang paling rendah
(tidak setuju).
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